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1. LATAR BELAKANG

Penggunaan sebuah Sistem Informasi (S1) pada Teknologi Informasi (TI) saat
ini semakin berkembang pesat, oleh karena itu banyak kebutuhan perusahaan akan
perangkat lunak dalam proses bisnis pada perusahaan. Dengan adanya T1 memiliki
peranan penting di dalam perkembangan era digital saat ini. Hal ini dibuktikan
dengan pekerjaan yang dulu dikerjakan secara konvesional mentransformasi menjadi
digital dan secara online, baik instansi pemerintah maupun swasta menerapkan
perkembangan era digital 4.0. Perusahaan tanpa adanya T1 tidak akan berjalan secara
efektif dan efesien, Tl menjadi salah satu hal yang menentukan perusahaan dalam
pembuatan kebijakan bisnis yang akan mencapai target keuntungan maksimal.

Dalam meningkatkan target keuntungan/profit perusaahan perlu menerapkan
perencanaan enterprise architecture sistem informasi yang bertujuan untuk
meminimalisir tumpang tindih informasi di dalam perusahaan yang tidak sesuai
perangkat lunak pada perusahaan yang berakibat terhadap ketidak seimbangan proses
bisnis berlangsung dan membuat tidak efektifnya operasional kerja. Dan juga
perencanan enterprise architecture sistem informasi dapat mempengaruhi terhadap
kontribusi bagi perusahaan dalam memilih langkah-langkah strategis. Untuk itu
setiap perusahaan sudah sepatutnya memperbaiki Tl dan Sl perusahaan. Sehingga
dalam proses kerja pun menjadi lebih baik tanpa mengalami banyak kendala dan
lebih efektif.

Maka untuk meningkatkan efektifitas kebutuhan perusahaan terhadap TI dan
Sl dibutuhkan suatu metode yang dapat dijadikan tolak ukur dari kerangka enterprise
architecture agar memenuhi proses bisnis perusahaan. Berbagai macam metode yang
dapat digunakan untuk membuat perancangan enterprise architecture yaitu, Zachman
Framework, TOGAF ADM, BEAM, EAS, dan lainnya. Dari salah satu metode
tersebut, TOGAF ADM merupakan metode yang cukup lengkap karena terdepat detil
untuk mengelola dan membangun sistem informasi dalam sebuah enterprise

architecture yang disebut dengan Architecture Development Method (ADM) [1].



UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi
merupakan salah satu instansi pemerintah yang berlokasi di Lorong Rukun 3,
Pematang Sulur, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi. UPTD Balai Latihan Kerja
dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi adalah Intansi pemerintah yang
memberikan pelayanan terhadap masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pelatihan-pelatihan kerja yang berguna untuk meningkatkan
daya saing dan produktivitas daerah dan nasional. Pelatihan yang diberikan berbagai
macam diantaranya montir mobil, las listrik, bubut, instalasi listrik, menjahit,
operator computer, bordir, menjahit pakaian anak/wanita. Dalam peningkatan
kompetensi tersebut agar menyesuaikan jaman serba digital yaitu perkembangan
teknologi dan informasi. E-government menjadi salah sati wujud nyata penggunaan
teknologi informasi di dalam instansi pemerintah untuk mempermudah penyampaian
informasi kepada masyrakat. Dalam merencanakan proses bisnis pada UPTD Balai
Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi dibutuhkan perencanaan
enterprise architecture dengan menggunakan metode TOGAF ADM.

Dari permasalahan di atas, penulis mendapatkan sebuah solusi berupa
perencanaan enterprise architecture untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis
pada UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi
dibutuhkan sistem informasi yang dapat saling berintegrasi agar aktivitas proses
bisnis lebih terarah. Dan penulis membuat laporan penelitian ini dengan judul
“PERENCANAAN ENTERPRISE ARCHITECTURE SISTEM INFORMASI
PADA UPTD BALAI LATIHAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS (BLKP)
PROVINSI JAMBI MENGGUNAKAN FRAMEWORK TOGAF ADM”

2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yang ingin
diteliti sebagai berikut :
1. Bagaimana cara menentukan perencanaan enterprise architecture untuk
merancang value chain pada UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas
(BLKP) Provinsi Jambi ?



2. Bagaimana mengintegrasikan sistem informasi pada UPTD Balai Latihan
Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi sesuai dengan visi dan misi
pada UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi
menggunakan TOGAF ADM?

3. BATASAN MASALAH

Dalam penelitian ini, batasan masalah akan mencakup hal-hal berikut :

1. Model analisis aktivitas bisnis menggunakan value chain pada perencanaan
sistem informasi dari UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP)
Provinsi Jambi.

2. Metodologi yang dipakai adalah The Open Group Architecture Framework
(TOGAF ADM) dengan menggunakan Architecture Development Method
(ADM) sebagai metode pengembangan arsitektur. Penelitian ini dibatasi pada
fase preliminary, visi arsitektur, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi,
arsitektur teknologi. Penelitian ini tidak membahas fase peluang dan solusi,
serta rencana migrasi, implementasi tata kelola dan manajemen perubahan

arsitektur.

4.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

4.1. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas dapat dirumuskan tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk merencanakan dan merancang enterprise architecture pada UPTD Balai
Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi agar saling terintegrasi
menggunakan metode framework TOGAF ADM supaya dapat dijadikan
sebuah usulan bagi UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP)
Provinsi Jambi.

2. Untuk menghasilkan sebuah rancangan blue print dari enterprise architecture
menggunakan TOGAF ADM.



4.2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah :

1.  Memberikan usulan bagi UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP)
Provinsi Jambi sehingga mempermudah proses pengembangan enterprise
architecture sehingga terintegrasi.

2. Memberikan pengetahuan-pengetahuan dalam hal merancang berupa
enterprise architecture dan framework TOGAF ADM serta memahami proses
kegiatan yang ada di UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP)
Provinsi Jambi yang lebih baik.

3. Memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang enterprise architecture dengan
menggunakan framework TOGAF ADM dan menjadikan referensi untuk
perencanaan enterprise architecture sesuai dengan framework yang dibutuhkan

maupun visi dan misi pada objek peneliti selanjutnya.

5. LANDASAN TEORI

Pada bagian ini memuat konsep-konsep teoritis yang digunakan sebagai
kerangka atau landasan untuk menjawab masalah penelitian. Pembahasan pada
bagian ini, difokuskan pada literatur-literatur yang membahas konsep teoritis yang

relevan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

5.1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan manusia,
setiap aspek dalam kehidupaan saat ini tidak lepas dari sistem informasi untuk
pengambilan suatu keputusan. Berikut adalah beberapa definisi tentang informasi :

Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi informasi dan
aktivitas manusia untuk mendukung operasi dan manajemen [2].

Sistem informasi diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur
atau variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung satu

sama lain [3].



Dari pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa sistem informasi adalah
Sistem Informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang

menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen.

5.2.  Konsep Enterprise Architecture

Enterprise dapat diartikan sebagai semua kumpulan organisasi atau
perusahaan yang memiliki tujuan dan visi misi yang sama. Sedangkan architecture
adalah dasar dari sistem sebuah organisasi yang terdiri dari kumpulan komponen
yang terhubung dan memiliki peraturan dalam merancang sistem [4].

Dalam merencanakan sebuah enterprise atau organisasi yang baik dibutuhkan
sebuah arsitektur yang biasa dikenal dengan enterprise architecture. Dapat
disimpulkan bahwa Enterprise architecture adalah sebuah rencana induk yang akan
dijadikan sebagai kolaborator dari beberapa aspek yaitu tujuan, visi misi, dan prinsip

tata kelola yang baik.

5.3. The Open Group Architectur Framework (TOGAF)

TOGAF menggambarkan satu kerangka kerja yang terperinci untuk
mengembangkan satu enterprise architecture dan dapat digunakan tanpa batas oleh
organisasi manapun.

The Open Group Architecture framework (TOGAF) adalah sebuah kerangka
kerja untuk arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan yang komprehensif
untuk perancangan, perencanaan dan pelaksanaan arsitektur informasi perusahaan
[5].

The Open Group Architecture framework (TOGAF) merupakan framework
arsitektur enterprise yang cocok digunakan oleh perusahaan atau enterprise yang
masih belum menggunakan arsitektur enterprise dan keperluan untuk pengembangan
arsitektur enterprise.

Framework TOGAF terdiri dari 8 fase yang berbentuk siklus (cycle) yaitu
architecture vision, business architecture, information system architecture,
technology architecture, opportunities and solution, migration planning,

implementation governance, dan architecture change management [6]



6.
6.1.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan Penelitian

Alat penelitian merupakan alat yang digunakan dalam melakukan penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa alat penelitian yaitu :

1. Perangkat Keras :

o &

o2 ©

e.
f.

Laptop Acer Aspire A315-41-R3LC
Hardisk 1 TB

Processor AMD Ryzen 3

Memory 4GB DDR4

Printer Epson L3110

Dan beberapa perangkat keras lainnya

2. Alat bantu analisa :

6.2.
6.2.1.

a.

Analisis Value Chain, untuk menggambarkan area bisnis UPTD Balai
Latihan Kerja (BLKP) Provinsi Jambi

Diagram Swimlane, untuk menggambarkan aliran proses bisnis dari
awal sampai akhir.

Diagram Use Case, untuk menggambarkan arsitektur bisnis terhadap
sistem yang direncanakan.

Class Diagram, untuk menggambarkan arsitektur data terhadap sistem
yang direncanakan.

Analisis Portofolio Aplikasi, untuk menggambarkan arsitektur aplikasi

yaitu memetakan aplikasi yang ada saat ini dan juga kebutuhan aplikasi

dimasa akan datang dalam mendukung bisnis organisasi.

Metode Penelitian

Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian yang digunakan dalam proses penelitian yang

merupakan urutan langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga sasaran dari tugas

akhir dapat tercapai dengan hasil yang maksimal. Adapun kerangka kerja penelitian

sebagai berikut :



Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Membuat Perencanaan
Arsitektur Sistem
Informasi Menggunakan

Pembuatan Laporan

Tabel 1 Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian di atas, maka dapat diuraikan
pembahasan masing-masing tahapan dalam penulisan sebagai berikut :
1. Identifikasi Masalah
Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah yang terdapat pada UPTD
Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi dan
merumuskan masalah yang akan diangkat oleh peneliti yaitu bagaimana
menyusun perencanaan enterprise architecture sistem informasi.
2. Studi Literatur
Pada tahap ini penulis menambah wawasan dengan mempelajari serta
memahami teori-teori yang menjadi referensi sebagai pedoman dalam
menyusun dan menyelesaikan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini.
3. Pengumpulan Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data untuk mendapatkan
data dan informasi mengenai sistem yang berjalan pada pada UPTD Balai
Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi Sebagai bahan



pendukung yang sangat berguna bagi penulis untuk mencari atau

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Pengamatan (Observation)
Pada metode ini penulis mengamati secara langsung bagaimana cara
kerja sistem pada UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP)
Provinsi Jambi Dengan itu penulis dapat mengambil kesimpulan dan
menemukan apa masalah-masalah yang terjadi.

b. Wawancara (Interview)
Penulis melakukan tanya jawab dengan anggota dari struktur organisasi
pada UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi
Jambi Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam membuat
gambaran aktivitas bisnis yang sedang berjalan serta kendala-kendala
yang ada.

Membuat perencanaan arsitektur sistem informasi menggunakan metode

TOGAF ADM (The Open Group Architecture Framework) dengan siklus

seperti gambar dibawah berikut :

A
Architacture
Vigion

H.
Architecture
Change
Management

B.
Businass
Architecture

c.
Requirements Information

Management Sysiems
9 Architeciures
E ||

G.
Implementation
Gavernance

F.
Migration
Planning

D.
Technology
Architecture

Opportunities
and
Solutions

Gambar 1. Tahapan Perancangan TOGAF ADM [4]



Adapun fase-fase dalam TOGAF yang digunakan untuk menganalisis data

pada penelitian ini yaitu:

a.

Preliminary
Pada tahapan ini menentukan framework dan ruang lingkup enterprise
architecture (EA) yang akan dikembangkan. Pada tahapan ini mendefenisikan
tentang aktifitas utama dan aktifitas pendukung, dan menentukan framework
yang digunakan.

Tabel 2 Membangun Preliminary

Input Process Output
Ruang - Mendefinisikan ruang | — Arsitektur
lingkup lingkup enterprise  organisasi | sistem informasi yang

enterprise | dengan menggunakan value chain | sesuai dengan core
organisasl | dalam menentukan aktifitas utama | businnes.

dan pendukung berdasarkan core | — Perencanaan
bisnis organisasi. sistem informasi yang
- Menentukan  framework | mengacu kepada

arsitektur.  Framework  yang | framework arsitektur
digunakan adalah Architecture | yaitu Architecture
Development Method (ADM). Development Method
(ADM).

Fase A : Architecture Vision

Pada fase ini dilakukan penentuan framework dan ruang lingkup enterprise
architecture (EA) yang akan dikembangkan serta pendefinisian dari unsur
manajemen. Pada tahapan ini menjelaskan tentang profil, visi dan misi, dan
tujuan dari UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi
Jambi

Tabel 3 Membangun Architecture Vision

Input Process Output
Kebutuhan | — Mendefinisikan profil | Arsitektur visi pada
yang organisasi yang terdiri dari profil | UPTD Balai
diperlukan intansi, ~ data  umum  dan | Latihan Kerja dan
dalam kepegawaian, data pelatihan, dan | Produktivitas
perencanaan | lain-lain. (BLK_P) Provinsi
sistem - Mendefinisikan visi dan | JamMPi
informasi misi pada UPTD Balai Latihan

Kerja dan Produktivitas (BLKP)
Provinsi Jambi

- Mendefinisikan tujuan
organisasi




Fase B : Business Architecture

Pada fase ini menentukan model bisnis atau aktivitas bisnis yang diinginkan

berdasarkan skenario bisnis. Pada tahapan ini mendefinisikan tentang area

bisnis dan stakeholder yang terlibat langsung dengan UPTD Balai Latihan
Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi

Tabel 4 Membangun Business Architecture

hubungan stakeholder
dengan fungsi  bisnis,
menggunakan pemodelan
use case diagram.

— Mendefinisikan
area bisnis UPTD Balai
Latihan Kerja dan
Produktivitas (BLKP)
Provinsi Jambi

Input Process Output
Skenario bisnis yang | — Menentukan Blueprint
diinginkan stakeholder yang terlibat | arsitektur bisnis.

dan menggambarkan

Fase C : Information Systems Architectures

Pada fase ini digunakan untuk mendeskripsikan arsitektur data dan aplikasi

saat ini kemudian mengembangkan arsitektur target. Pada tahapan ini

menentukan kebutuhan data dalam membuat arsitektur data dan aplikasi pada
UPTD Balai Latihan Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi
Tabel 5 Membangun Information Systems Architectures

Input

Process

Output

Kebutuhan data dan
kebutuhan aplikasi

- Mendefinisikan

kebutuhan data yang akan
digunakan pada arsitektur
aplikasi yaitu dengan cara
mendefinisikan entitas,
membuat model konseptual
class  diagram untuk
masing-masing entitas.

- Menentukan
arsitektur aplikasi  yang
digunakan dengan

menggunakan Application
Portfolio.

Blueprint arsitektur
sistem informasi




6.3.

Fase D : Technology Architecture

Pada fase ini mendefinisikan teknologi-teknologi utama yang dibutuhkan saat
ini, kemudian mengembangkan arsitektur teknologi bagi implemnetasi
selanjutnya. Pada tahapan ini menentukan teknologi yang dipakai saat ini dan
menentukan teknologi yang diusulkan pada UPTD Balai Latihan Kerja dan
Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi

Tabel 6 Membangun Technology Architecture

Input Process Output
Kondisi teknologi saat | — Mengkaji  kondisi | Blueprint arsitektur
ini teknologi saat ini teknologi

- Menentukan

arsitektur teknologi yang
diusulkan yaitu dengan
menggambarkan model
proses aliran informasi
antar  sistem  aplikasi,
platform  aplikasi  dan
infrastruktur topologi
jaringan.

Pembuatan Laporan

Pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan yang disusun berdasarkan hasil
penelitian. Dan fase-fase yang digunakan mulai dari preliminary hingga fase
technology architecture, tujuannya untuk menghasilkan perencanaan
architecture enterprise berupa rancangan blueprint untuk menjadikan sebuah
pedoman untuk mengintegrasikan sistem informasi di UPTD Balai Latihan
Kerja dan Produktivitas (BLKP) Provinsi Jambi

Jadwal peneitian

Jadwal penelitian sebaiknya ditulis secara rinci mulai dari persiapan,

penyusunan instrumen penelitian, pengambilan data, pengolahan dan analisa data

serta laporan penelitian. Hal tersebut direncanakan dilakukan pada bulan Oktober

2022 sampai dengan Februari 2023. Seperti tertulis pada tabel berikut ini :



Tabel 7 Rencana Kegiatan Kerangka Kerja

Bulan

Kegiatan

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Perancangan Sistem

Penyusunan Laporan

[1]

[2]

[3]

[4]

[5]
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